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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Definisi, Fungsi dan Peranan Jalan

Jalan, dalam konteks jaringan, dapat diartikan ga&bsuatu ruas yang
menghubungkan antara simpul yang satu dengan siggng lain. Dalam
konteks sistem transportasi, jalan adalah prasaramg didefinisikan sebagai
wadah dimana lalu lintas orang, barang atau keadadapat bergerak dari
titik asal menuju titik tujuan ( Apriyanto, 2008)

Dalam perencanaan perlu dipertimbangkan selurulorfditktor yang
dapat mempengaruhi fungsi pelayanan konstruksiepasian jalan (Sukirman,
1999) dan berdasarkan fungsinya dapat dibedakas jatan arteri, jalan
kolektor, dan jalan lokal. Jalan arteri atau jalaama adalah jalan yang
melayani angkutan utama dengan ciri-ciri perjalaj@aak jauh, kecepatan
tinggi. Sedangkan jalan kolektor adalah jalan ydagat menampung lalu
lintas jarak menengah dengan kecepatan sedanga@anokal adalah jalan
yang dapat menampung lalu lintas jarak pendek decepgatan rendah
(Sukirman, 1999)

Peranan jaringan jalan di Indonesia yang terseb@uas ke seluruh
pelosok wilayah yang dapat dijangkau transportasatd Mengingat luasnya
cakupan wilayah transportasi, dan belum seimbandpeyaampuan sumber
dana, maka banyak tempat yang masih belum seimpeagparana jalan
dengan kebutuhan yang ada (Saodang, 2004)

Studi Terdahulu

Banyak studi yang berkaitan dengan penerapan AHPR tiak
menutup kemungkinan bidang teknik sipil. Sementarapenelitian dengan
penerapan AHP juga terdapat pada penelitian-parelgeperti pada tabel
berikut :



Tabel 2.1
Studi Tesis Terdahulu

No. Nama Judul Fokus Hasil
Peneliti Peneliti
1 Prayogo Penentuan Kriterig Aplikasi Hasil sintesa didapatkan 7 kritria yang dianggaptipg vyaitu;
dkk, 2018 | Dalam Pemilihan Jeni$ AHP keselamatan pengguna jalan, kenyamanan penggana lpghya
Perkerasan Pada Dataran Untuk konstruksi, situasi dan kondisi lokasi pekerjaaerawatan
Tinggi di Kabupaten| Pemilihan | setelah masa pemeliharaan jalan habis, ketaharrhad&p
Trenggalek Jenis gerusan air.
Perkerasan
jalan di
Trenggalek
2 Hepi Penentuan Skala AHP untuk | 1. Bobot aspek sebagai bahan pertimbangan priqgréaslihan
Nurtanto, Prioritas Pemilihan penentuan | alternatif perkerasan jaringan jalan di Provinslitkantan Utarg
2015 Perkerasan Peningkatan perkerasan| adalah Aspek Biaya bobotnya 0.399, Aspek Metode

Jaringan Jalan Di
Propinsi Kalimantan
Utara Dengan AHP

di Kaltara

Pelaksanaan bobotnya 0.182, Aspek Teknis bobotny40(
Pengembangan Wilayah bobotnya 0.279.

2. Bobot
pemilihan alternatif perkerasan jaringan jalan diovihsi

kriteria sebagai bahan pertimbangan pa®




Kalimantan Utara adalah Al bobotnya 0.183; A2 boya
0,360; A3 bobotnya 0.071; A4 bobotnya 0.385; B1 diopa
0.215; B2 bobotnya 0.102; B3 bobotnya 0.683; Clohoa
0.367; C2 bobotnya 0.208; C3 bobotnya 0.165; Cdotmyia
0.260; D1 bobotnya 0.631, D2 bobotnya 0.211 darb@iitnyal

0.157.
Dandoko | Analisis Keputusan| AHP untuk | 1. Kriteria yang menjadi bahan pertimbangan : Ketansi
Hadi Pemilihan  Konstruksi| Pemilihan Penyedia Jasa/Kontraktor (51,98%), Kemampuan [ana

Susanto, Perkerasan Jalan dengarPerkerasan Anggaran/Biaya(14,69%),Jenis material(9,92%), Hdde

2012 MetodeAnalytic Jalan di Kerja/Pelaksanaan (9,67%), Pengendalian dan Pesgay
Hierarchy Process | lamongan (8,84%), dan terakhir Pasca Pelaksanaan kongii889%6).
(AHP)(Studi Kasus di 2. Ditinjau dari faktor pilihan alternatif-alterifa konstruksi
Dinas PU. Bina Margg jalan berdasarkan kriteria-kriteria di atas rangkpilihannya
Kab. Lamongan ) adalah : Laston_Urugan  Soil Cement_Lapisan

Geotextile (29,76%), Laston_Urugan Soil Cement32%),
Laston_Urugan  Agregat_Lapisan  Geotextile (14,44%),
CBC_Urugan deltu (13,41%), dan terakhir Laston_ldnjg
Agregat(13,05%)

Rahim, .| Studi Kelayakan Konstruksi Dari studiapatkan :




R. dan Tri | Penerapan Jalan Struktyir Jalan Jalan dengan perkerasan beton layak dengan bohd5%4
Harianto, Beton di Perumahan Beton bagi | dibanding jalan dengan perkerasan aspal. Hal |ini
2002 Bukit Tamalanreal perumahan| memperlihatkan bahwa jalan dengan perkerasan Hag@k
Permai Makasar digunakan sebagai alternatif pengganti penggunasan |
dengan perkerasan aspal di perumahan bukit Tarealanr
Permai Makassar
Teknomo, | Penggunaan Metode Aplikasi | Mengkaji penerapan metodaalytic Hierarchy Process (AHP)
dkk, 2005 | Analytic Hierarchy | AHP untuk | dalam mengindetifikasi faktor-faktor yang mempenbar
Process dalam Bidang pemilihan moda bagi mahasiswa yang berangkat keodkamg
Menganalisa Faktor- Non dari kampus. Data karakteristik perjalanan dilakukiengan
Faktor yang| Teknis wawancara berkuisioner kepada mahasiswa Univelsiiaten
Mempengaruhi Petra yang mempunyai kemungkinan untuk melakukkmapi
Pemilihan Moda ke terhadap alternatif-alternatif moda yang ada.

Kampus




2.3 JenisKonstruks Perkerasan Jalan
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Berdasarkan bahan pengikatnya, konstruksi perkefjatan dapat dibedakan
atas (Sukirman, 1999) adalah :

a.

Konstruksi perkerasan jalan lentdlieible pavement), yaitu perkerasan
jalan yang menggunakan aspal sebagai bahan penDi&atlapisan —
lapisan perkerasannya bersifat meneruskan dan roarikgen beban lalu
lintas dari atas ke bagian tanah dasar.

Konstruksi perkerasan jalan kakug{d pavement), yaitu perkerasan
jalan yang menggunakan semen (portland cement)gaedaahan
pengikat. Beban lalu lintas sebagian besar dipleh plat beton.
Konstruksi perkerasan jalan komposttorfjposite pavement), yaitu
perkerasan kaku yang dikombinasikan dengan peikeri@ntur dapat
berupa perkerasan lentur di atas perkerasan k& parkerasan kaku

di atas perkerasan lentur.

Konstruks Perkerasan Jalan Lentur (Flexible Pavement)

Konstruksi perkerasan jalan lentufletible pavement), yaitu
perkerasan jalan yang menggunakan aspal sebagan badngikat.
Lapisan — lapisan perkerasannya bersifat menerusdamenyebarkan
beban lalu lintas ke bagian tanah dasar (Sukirt299)

Struktur aspal memiliki karakteristik-karakteristikmum sebagai

berikut (Aly, 2004) adalah :

1. Tingkat kekakuan rendah, yang digambarkan oleh mitadulus
elastisitas yang kecil yaitu sekitar 4.000 Mpa

2. Struktur aspal merupakan struktur multi lapisilti layers) yang
antara satu lapis dengan lapis lainnya merupakan k&satuan
yang kinerjanya saling mendukung.

3. Tingkat ketahanan terhadap pelapukan rendah, bakgy
diakibatkan oleh air maupun cuaca.

4. Tingkat pemeliharaan yang relatif sering selama ruekonomis
struktur (rata-rata kurang dari 5 tahun sekali).

5. Biaya investasi lebih mahal (sekitar Rp. 42.84®) (Aly, 2004)

Konstruksi perkerasan jalan lentur terdiri dari isap-lapisan

yang diletakkan di atas tanah dasar yang telahddtgan. Lapisan



tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu lidi@s menyebarkan

beban ke lapisan di bawahnya (Sukirman, 1999)

Gambar thdak berskala

ml(@g\\
SUBGRADE / TANAN DASAR 7 (a)

Penyebaran beban roda melalui lapisan
perkerasan jalan

Gambar 2.1
Gambar penyebaran beban roda di atas permukaagrasak jalan
Sumber : Sukirman, 1999

Adapun konstruksi perkerasan jalan lentur terdiri d

2311 L apisan Per mukaan (Surface Course)
Adalah lapisan yang terletak paling atas diselagisl
permukaan, dan berfungsi sebagai berikut (Sukirh889)

1. Lapis perkerasan penahan beban roda, lapisan mponeyai
stabilitas tinggi untuk menahan beban roda selanagam
pelayanan.

2. Lapis kedap air, sehingga air hujan yang jatuh tdsraya
tidak meresap ke lapisan di bawahnya dan melemahkan
lapisan tersebut.

3. Lapis aus\fearing course), lapisan yang langsung menderita
gesekan akibat rem kendaraan sehingga mudah mengdi

4. Lapis yang menyebarkan beban ke lapisan bawahygghi
dapat dipikul oleh lapisan lain yang mempunyai daykung
yang lebih jelek.

Jenis-jenis lapis perkerasan permukaan jalan yangumu

dipergunakan di Indonesia antara lain (Sukirmag9]9

1. Burtu (Laburan Aspal Satu Lapis), merupakan lagaupup

yang terdiri dari lapisan aspal yang ditaburi dengatu lapis



aggregat bergrasasi seragam dengan tebal maksinoam(20
mm).

. Burda (Laburan Aspal Dua Lapis), merupakan lapisupg
yang terdiri dari lapisan aspal ditaburi aggregang
dikerjakan dua kali secara berturutan dengan teizalat
maksimum 35 mm.

. Lapen (Lapis Penetrasi Macadam), merupakan lapkeesan
yang terdiri dari agregat (batu) pokok, dan batmgo@ci,
bergradasi terbuka dan seragam, yang diikat oleal aengan
cara disemprotkan.

. Lasbutag (Lapis Asbuton Agregat), merupakan lapieadiri
dari campuran antara agregat, asbuton dan bahaanbah
modifier, diaduk, dihampar, dan dipadatkan secara dirggita
mix).

. Buras (Laburan Aspal), merupakan lapis penutup yardgjri
dari lapisan aspal taburan pasir dengan ukuran imatksimum
3/8 inch.

. Laston (Lapis Aspal Beton) disebut judgephalt Concrete
(AC), adalah merupakan lapisan perkerasan jalag yariri
dari agregat kasar, agregat halfider dan aspal keras, yang
dicampur dalam keadaan panalsot{mix), dihampar dan
dipadatkan membentuk perkerasan yang kedap aiun@ign
untuk lalu lintas berat.

. Hot Rolled Sheet (HRS), merupakan campurdmot-mix, sama
seperti AC, hanya menggunakan bahan agregat degmgdasi
senjang gap-graded).

. Split Mastic Asphalt (SMA), adalah campuran beton aspal
menggunakan gradasi terbuka,dengan rongga campukaip
besar dan rongga campuran ini diisi aspal sehikggdungan
aspal cukup banyak. Aspal yang digunakan aspalakingang
digunakan pada beton aspal biasa. Kadar aspal taggi
akan mengakibatkafiow camparan aspal yang tinggi pula,
sehingga memungkinkan perubahan plastis permaremy y

akan mengakibatkarutting (lendutan) pada permukaan jalan.
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Untuk menghindari hal tersebut, diberi campuran abah
stabilisasi yang berupa serat selulose. Dalam pats@an serat
selulose sejumlah kurang lebih 0,3% berat campuliaampur
dengan agregatilymix) selama 15 detik, sebelum dimasukkan
kedalampugmill (mesin pengaduk campuran aspal pada AMP).
9. Butonite Mastic Asphalt (BMA), sebagaimana SMA, BMA
juga merupakan campuran dengan agregat, sifat camplan
aspal yang ditetapkan secara khusus dalam spesifika
Prosedur pencampuran sama seperti pencampuran a#a. bi
Aspal BMA adalah aspal hasil olahan dan 67 % baispal
buton (Asbuton), 28% aspal minyak pen 80/100, daf 5
modifier. Secara pemasaran BMA tersedia berupd dspgan
susunan material 50 % bitumen, dan 50 % filler mahe
Mengingat BMA mengandung 50 % filler, dalam pelatesmn
bila digunakan tangki suplai aspal AMP biasa, harus
ditambahkan pompa aspal khusus agar filler dapaingpakan
bersama sama dengan aspal. Demikian pula padai tasyi,
perlu ditambahkan pengaduk agar tidak terjadi gggieaspal
dengan filler, pada saat pemompaan asgdler ke pugmill.

L apisan Pondasi Atas (Base Course)

Lapisan perkerasan yang terletak diantara lapisdgs
bawah dan lapis permukaan dinamakan lapis pondasi{@se
course) (Sukirman, 1999)

Fungsi lapisan pondasi atas antara lain sebagéuber

1. Bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dadanbe
roda dan menyebarkan beban roda dan meneruskan beba
lapisan di bawahnya.

2. Lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah.

3. Bantalan terhadap lapisan permukaan.

Material yang akan digunakan untuk lapis pondaas adalah

material yang cukup kuat. Untuk lapis pondasi asapa bahan

pengikat umumnya menggunakan material dengan CBER%

dan Plastisitas Indeks (Pl) < 4%. Bahan-bahan alseperti batu
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pecah, kerikil pecah, stabilitas tanah dengan sedasn kapur
dapat digunakan sebagai lapis pondasi atas (Sukjrh999)

L apisan Pondasi Bawah (Subbase Course)

Lapis perkerasan jalan yang terletak antara |lppisdasi
atas dan tanah dasar dinamakan lapis pondasi hbd@ubbase)
(Sukirman, 1999)

Lapis pondasi bawah berfungsi sebagai :

a. Bagian dari konstruksi perkerasan jalan untuk mieagkean
beban roda ke tanah dasar. Lapisan ini harus cikap
Mempunyai CBR 20% dan Plastisitas Indeks (Pl) <810

b. Effisiensi penggunaan material. Material pondaswdia

relatif murah dibanding dengan lapisan perkerasan d

atasnya.
Mengurangi tebal lapisan yang di atasnya yang letaihal.
d. Lapis peresapan, agar air tanah tidak berkumpodbddasi.

e. Lapisan pertama, agar pekerjaan dapat berjalamriahial

ini sehubungan dengan kondisi lapangan memaksas haru

segera menutup tanah dasar dari pengaruh cuaaa, ata

lemahnya daya dukung tanah dasar menahan rodaeskat
f. Lapisan untuk mencegah partikel-partikel halus danah

dasar naik ke lapis pondasi atas.

L apisan Tanah Dasar (Subgrade)

Lapisan tanah setebal 50 — 100 cm yang mana akan

diletakkan lapisan pondasi bawah dinamakan lapisaah dasar.
Lapisan tanah dasar dapat berupa tanah asli ypagatkan. Jika
tanah aslinya baik, tanah tersebut dapat dipadaskan tanah
yang distabilkan dengan kapur atau bahan lainngmadatan
yang baik diperoleh jika dilakukan pada kadar gtimmum dan
diusahakan kadar air yang konstan. Hal ini dapedpi#i dengan

perlengkapan drainase yang memenuhi syarat (Sukjrb®99)



~——ACBC
~——AC Base
Perkerasan
LFA Kelas A atau CTB
LFA Kelas B

.

Tanah Dasar

Perbaikan Tanah Dasar
(jika dibutuhkan) atau Fondasi
Lapis Penopang (jika dibutuhkan)

Gambar 2.2.
Potongan melintang struktur perkerasan jalan lentur
Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan No. 02/VZBMW
2.3.2 Konstruksi Perkerasan Jalan Kaku (Rigid Pavement)

Struktur jalan beton atau disebut juga perkerasgtonbsemen
merupakan perkerasan yang menggunakan semen sdizdgai ikat
sehingga tingkat kekakuan yang relatif cukup tinghususnya bila
dibandingkan dengan perkerasan aspal (Aly, 2004ai Nnodulus
elastisitas untuk struktur beton sekitar 10 kalati dibanding dengan
modulus elastisitas perkerasan aspal.

Di Indonesia dikenal beberapa jenis struktur perkan jalan
beton yang sudah umum dipakai yaitu, (SNI Pd-T-Q@3}:

- Perkerasan beton semen “tanpa tulangan dengan sgarju
ataujoint ed unreinforced concrete pavement.

- Perkerasan beton semen “dengan tulangan dengarusganti
ataujoint ed reinforced concrete pavement.

- Perkerasan beton semen “bertulang tanpa sambunafzo’
continuosly reinforced concr ete pavement.

- Perkerasan beton semen “prategang” @kaestressed concrete
pavement.

- Perkerasan beton semen “bertulang fiber” ditber reinforced

concrete pavement

Bentuk umum dari struktur beton terdiri atas 3 dapi yaitu lapisan
tanah dasars(b grade), lapisan lantai kerjacément treated sub base),

dan lapisan betorcgncrete).



/' ~—Perkerasan Beton

/ Perkerasan
\ \\ - Lapis pondasi Beton Kurus (LMC)
; Lapis Drainase Agregat Kelas A
Tanah Dasar i - |
Lapis Stabilisasi
Perbaikan Tanah Dasar Fondasi

(jika dibutuhkan) atau
Lapis Penopang (jika dibutuhkan)

Gambar 2.3
Potongan melintang struktur perkerasan jalan kBletiof)
Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan No. 02/NVZBW

Struktur beton memiliki karakteristik khusus yamgak dimiliki oleh

struktur aspal. Diantara karakteristik tersebutatgAly, 2004)

1. Tingkat kekakuan yang tinggi, yang digambarkan otelai
modulus elastisitas yang cukup tinggi yaitu seld@000 Mpa.

2. Struktur beton merupakan struktur satu lagisg(e layer) yang
kuat tekannya sebagian besar bertumpu pada lap&tan paling
atas.

3.  Kuat tarik struktur beton sekitar FS 45 kg/cm2 untebal lapisan
sekitar 21 cm.

4. Tingkat ketahanan terhadap pelapukan sangat tibgdi yang
diakibatkan oleh air maupun cuaca.

5. Tingkat pemelihraan yang relatif jarang selama uekonomis
struktur.

6. Biaya investasi lebih murah (sekitar Rp. 32.490 2)m
dibandingkan dengan biaya investasi struktur agdppl 42.840 /

m°).

2.4 Kriteria dalam Perencanaan Perkerasan Jalan
Kriteria yang merupakan bagian dari aspek dalamernmanaan,
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang padarng&h akan
menghasilkan jawaban dari pertanyaan — pertanysarnanto, 2015)
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Guna dapat memberikan rasa aman dan nyaman kppadguna jalan,
maka konstruksi perkerasan jalan haruslah memédmiibria-kriteria dalam
mendesain perkerasan jalan (Sukirman, 1999)

Menurut Susanto (2012), ada bermacam-macam kosifaskkriteria
dalam penentuan jenis perkerasan jalan yaitu sebaghkut :

1. Kiriteria biaya konstruksi perkerasan jalan;

2 Kriteria jenis material yang digunakan;

3.  Kriteria metode pelaksaan dan pemeliharaan jalan;
4 Kriteria pengendalian dan pengawasan.

Juga dari syarat-syarat berlalu lintas di jalamukamemperhatikan
beberapa kriteria yang telah ditentukan dalam Mamesain Perkerasan
Jalan No. 02/M/BM/2017 diantaranya adalah :

1. Kriteria iklim dan cuaca;
2.  Kriteria peruntukan lalu lintas harian rata-rata é&ban guna jalan;
3. Kiriteria keamanan dan kenyamanan pengguna jalan.

Jadi kriteria-kriteria dalam perencanaan perkergalan, adalah syarat-
syarat tertentu yang diperuntukkan dalam meren@anauatu konstruksi
perkerasan jalan, sehingga pembangunan jalan tersebuai dengan tujuan
akhir.

Alternatif Jenis Perkerasan Jalan
Sesuai dengan petunjuk dari Balai Besar Pelaksadalan Nasional
VIII Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakperektorat
Jendral Bina Marga. Jenis-jenis konstruksi perkergalan yang umum dan
layak dilaksanakan di Indonesia adalah :
1. LapisTipisAspal Beton - Hot Rolled Sheet (HRYS)
Dikenal dengan namalot Rolled Sheet (HRS), merupakan lapis
penutup yang terdiri dari campuran antara agregegradasi timpang/
senjang, mineral pengisi (filler) dan aspal kerasgan perbandingan
tertentu, yang dicampur dan dipadatkan dalam kondipanas
(Sukirman, 1999)



Dua hal utama menurut Kementrian Pekerjaan UmunmgkRirat
Jendral Bina Marga, seksi 6.3 Spesifikasi Umum 8&le8i Divisi 6,
(2010) adalah :

) Gradasi yang benar-benar senjang : agar diperodetag agregat
yang benar-benar senjang, maka selalu dilakukacapgouran
pasir halus dengan agregat pecah mesin.

i)  Sisa rongga udara pada kepadatan membfaisél density) harus

memenuhi ketentuan dalam spesifikasi ini.

Lapis Permukaan Aspal Beton - Asphalt Concrete Wearing Course

(AC-WC)

Menurut Sukirman, (1999) bahwa Lapis Permukaan Adpeton

disebut juga Lapis Permukaan Aus Aspal Beton yargudian disebut
sebagaiAsphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) adalah suatu
lapisan pada konstruksi jalan terdiri dari campueampal keras dan
agregat yang mempunyai gradasi menerus, dicamplo@mgar dan
dipadatkan pada suhu tertentu. Dan dapat digamiasgsunan
perkerasannya adalah sebagai berikut :

~——AC Base

\Perkerasan
LFA Kelas A atau CTB

LFA Kelas B
Tanah Dasar

Perbaikan Tanah Dasar
(jika dibutuhkan) atau \Fondasi
Lapis Penopang (jika dibutuhkan)

!

Gambar 2.4
Potongan melintang perkerasan jalan lentur
Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan No. 02/VZBW

Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) merupakan
lapisan perkerasan yang terletak paling atas dafurgsi sebagai

lapisan aus. Karena bersifat struktural, AC-WC tlapanambah daya



tahan perkerasan terhadap penurunan mutu sehieggeaskeseluruhan
menambah masa pelayanan dari konstruksi perkejalsan(Sukirman,
1999)

Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC)

Lapisan ini merupakan bagian dari lapis permukaemtdra lapis
pondasi atasbfse course) dengan lapis auswgaring course) yang
bergradasi agregat gabungan rapat/ menerus. Umurdiggaakan
untuk jalan-jalan dengan beban lalu lintas yangupuberat (Sukirman,
1999)

Menurut Manual Desain Perkerasan Jalan (MDP) MAGVBM/2017,
Perkerasan jalan ini adalah lapisan penutup kdrstperkerasan jalan
yang mempunyai nilai struktural. Campuran ini terditas agregat
bergradasi menerus dengan aspal keras, dicamphamgdarkan dan
dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu.
Sedangkan menurut Sukirman (1999), adalah suatisalappada
konstruksi jalan yang terdiri dari campuran aspaibk dan agregat yang
mempunyai gradasi menerus, dicampur, dihampar gedatkan pada
suhu tertentu.

Lapisan-lapisan tersebut berfungsi untuk meneriateab lalu lintas dan
menyebarkannya kelapisan dibawahnya berupa muatasakaan, gaya
rem dan pukulan roda kendaraan. Karena sifat paengeloeban, maka
beban yang diterima oleh masing-masing lapisandoerldan semakin
kebawah semakin besar

Lapis permukaan antarBider Course) mempunyai fungsi:

= Mengurangi tegangan/regangan akibat beban lalaslintdan
meneruskannya ke lapis di bawahnya, harus mempkeyabalan
dan kekakuan cukup.

= Mempunyai kekuatan yang tinggi pada bagian perkeramtuk

menahan beban paling tinggi akibat beban laludinta

Split Mastic Asphalt (SMA)



Menurut Saodang, (2004) adalah campuran beton agpaly

menggunakan gradasi terbuka, dengan rongga campukap besar.

Rongga campuran ini diisi aspal sehingga kandurgspal cukup

tinggi. Aspal yang digunakan aspal minyak, yangidakan pada beton

aspal biasa. Kadar aspal yang tinggi akan mengidabfow camparan
aspal yang tinggi pula, sehingga memungkinkan mdrab plastis
permanen, yang akan mengakibatkamting pada permukaan jalan.

Untuk menghindari hal tersebut, campuran SMA dibahan stabilisasi

yang berupa serat selulose. Dalam pelaksanaansafitdbse sejumlah

kurang lebih 0,3% berat campuran, dicampur dengaegat ¢{rymix)
selama 15 detik, sebelum dimasukkan kedalpogmill (mesin
pengaduk campuran pada AMP).

Menurut Wonson (1996)plit Mastic Asphalt (SMA) adalah suatu

lapisan permukaan tipis, mempunyai ketahanan yaitgterhadap alur

(rutting) dan mempunyai durabilitas yang tinggi sehinggaASddcok

digunakan untuk lapisan permukaan jalan berlatiaditerat, walaupun

dapat juga digunakan untuk semua jenis perkerasam Beberapa sifat
campuran SMA adalah bergradasi terbuka, denganyad&adar
chipping yang tinggi (ukuran agregat > 2 mm) sekis% memberikan

sifat yaitu (Lake et al, 2012)

1. Tahan terhadap aluRutting Resistance) pada temperatur tinggi
dan lalulintas berat yang terkonsentrasi pada stesiypat (jejak
roda kendaraan). Ketahanan terhadap reformasi Oeughkan
oleh struktural mineral dengan tipe keranglsgelgton), yaitu

dengan adanya perpindahan gaya langsung diasftiqu@ng yang

ada danmastic yang berupa aspal mortar sehingga mampu

menahan struktwhipping tetap pada kedudukannya.
2. Tahan terhadap proses pengausan oleh rodarkend@earing

resistance). Ketahanan ini disumbangkan dengan adanya kontak

langsung antara roda kendaraan dan chipping yakgpcobesar.

Memiliki struktur permukaan yang kasar dan seraf@mogen).
3. Digunakan aspal dengan kadar yang cukup tinggiena

banyaknya rongga yang terdapat dalam campuran.

4. Dapat dilaksanakan dengan pelapisan yang tipis.



5. Dengan tingginya kadar aspal memberikan lapsspal yang
tebal sehingga memberikan ketahanan terhadap pokstdasi
pada bitumen yang terjadi karena sinar ultravidiet matahari
yang berfungsi sebagai katalisator dapat menyelpatatg@adinya
pelapukan dan kelekatan yang lebih baik terhadappuaean.
Dengan adanya sifat ini sehingga memberikan unyankn yang
lebih panjang.

6. Tidak peka terhadap perubahan kadar aspali@gpheampuran.
Menghasilkan kelekatan yang lebih baik antajpisan SMA
sebagawearing course dengan lapisan bawahnya.

8. Lebihfleksibel dalam mengtatasi perubahan bentuk akibat kurang
mantapnya lapisan bawah. Umumnya campuran SMA rierke
dari dua unsur, yaitu agregat sebagai bahan utaspsl, dan
bahan tambahan (Lake et al, 2012)

Perkerasan Jalan Beton Semen (Rigid Pavement)

Adalah jenis perkerasan jalan kaku, yang merupakagian dari

konstruksi perkerasan jalan. Dimana agregat pemyuserupakan

campuran yang terdiri dari batu pecah, pasir damese portland

bersama air berfungsi sebagai bahan pengikat sdudralis. Dan

kemudian mengalami proses pengikatan antar butigregat kasar

(batu pecah) dan agregat halus (pasir alam) sampaigalami

perkerasan kaku (Aly, 2004)

Sesuai SNI Pd T-14-2003 jenis-jenis perkerasan kaalah :

1) Perkerasan beton semen dengan sambungan tanpajatulan
(Jointed Unreinforced/ Plain Concrete Pavement / JPCP);

2) Perkerasan beton semen dengan sambungan dengagatula
(Jointed Reinforced Concrete Pavement / JRCP);

3) Perkerasan beton semen menerus (tanpa sambungagande
tulangan Continuously Reinforced Concrete Pavement / CRCP);

4) Perkerasan beton semen pratekaRreqressed Concrete
Pavement / PCP).

5) Perkerasan beton semen dengan tulangan serat Gaidirfously

Fiber Concrete Pavement )



Perkerasan kaku dapat digambarkan sesuai ManualirDBgrkerasan
Jalan No. 02/M/BM/2017 adalah sebagai berikut :

~// j~——Perkerasan Beton

Perkerasan
A\ L\HLapis pondasi Beton Kurus (LMC)
4~——Lapis Drainase Agregat Kelas A
Tanah Dasar vy i {
Lapis Stabilisasi
Perbaikan Tanah Dasar Fondasi

(jika dibutuhkan) atau
Lapis Penopang (jika dibutuhkan)

Gambar 2.5
Potongan melintang perkerasan jalan kaku (Beton)
Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan No. 02/VZBW

6. Perkerasan Jalan Komposit (Composite Pavement)
Adalah jenis perkerasan jalan yang terpaduotara perkerasan jalan
kaku (rigid pavement) sebagai pondasinya dan lapis perkerasan
jalan lentur (flexible pavement ) sebagai penutup permukaan,
umumnya lapis tipis aspal beton (lataston) seblagis permukaan aus
jalan. Perkerasan kaku yang dikombinasikan dengakepmsan lentur
dapat berupa perkerasan lentur di atas perkeradan &tau perkerasan

kaku di atas perkerasan lentur (Sukirman, 2003)

2.6 Performans Jalan
Sesuai dengan fungsi jalan sebagai prasaranaragkagelalu lintas,

maka jalan dapat dinilai dari segi kualitas kineyg atau performansinya
(Apriyanto, 2008). Diantara hal-hal yang berkaitimgan performansi jalan
misalnya adalah daya tahan, nilai ekonomis, umuacaea, kenyamanan,
fleksibilitas, aplikabilitas, dan sebagainya. Bea&an Manual Desain
Perkerasan Jalan No. 02/M/BM (2017), komponen pedosi yang turut
mempengaruhi dalam kualitas pelayanan jalan tephidia lintas adalah :

a. Daya tahan



Daya tahan suatu struktur jalan merupakan ukurarg yaenunjukan
suatu kemampuan jalan dalam menjaga kondisinyakéansakan dan
keausan akibat adanya pengaruh dari luar, sepextacsekitar jalan, air
hujan, pergerakan tanah akibat gempa bumi, perabaha lintas, dan
sebagainya.

Nilai ekonomis

Nilai ekonomis menunjukan suatu perbandingan antaeya dan
manfaat. Biaya dapat mencakup biaya pengadaanpatabangunan,
perawatan, penggantian, dan lain-lain. Sementarafaat berkaitan
dengan kapasitas pelayanan, jangka waktu pelayadan, lain
sebagainya.

Umur rencana

Umur rencana adalah umur perkiraan dari masa hpélgoyanan suatu
jalan selama masa penggunaan. Semakin kecil umcama meunjukan
semakin kecil kualitas pelayanan jalan dan semlagsar umur rencana
menunjukan semakin besar kualitas pelayanan jalan.

Kenyamanan

Kenyamanan adalah ukuran performansi yang dirasikeysung oleh
pengguna lalu lintas selama menggunakan jalan rghkatan.
Kenyamanan umumnya berkaitan dengan kualitas peanukearena
kendaraan bersentuhan langsung dengan permukaan$amakin baik
dan halus/rata permukaan, umumnya akan memberikagkat
kenyaman berkendara yang tingi.

Fleksibilitas

Fleksibilitas berkaitan dengan kemudahan penggansaat tejadi
kerusakan atau kemudahan melakukan perubahan uwstruddat
dibutuhkan. Struktur jalan dikatakan fleksibel jikaudah dalam
memperbaikinya atau menggantinya tanpa melakukarbgkan secara
mendasar struktur yang sudah ada. Sebaliknya gikatakan kurang
fleksibel jika sedikit perbaikan atau penggantiamuls diikuti dengan
perubahan mendasar terhadap struktur dasarnya.

Aplikabilitas

Aplikabilitas adalah mudah tidaknya penerapan strukalan pada

suatu tempat. Suatu struktur dikatakan memilikgkat aplikabilitas



tinggi jika struktur bersangkutan dapat diterapkiamgan mudah di
suatu lokasi. Kemudahan ini berkaitan dengan kehadgelaksanaan,
ketersediaan sumber daya manusia, sumber dana,keleacokan
terhadap lingkungan sekitarnya.

Yang mana semua aspek dari perencanaan dan pelaksaerta
manfaat perkerasan jalan yang telah dilakukan aaigh memenuhi
hal-hal seperti yang tersebut di atas.

Sehingga pelaksaan perbaikan (rekonstruksi) jalaangy ada,
peningkatan jalan yang ada, maupun pembangunan feu dapat

lebih optimal.

2.7 Preservas Rekonstruks Jalan

Preservasi Jalan adalah manajemen asset dengakuk®el kegiatan
pemeliharaan, rehabilitasi dan rekonstruksi paldenj&emeliharaan preventif
dilakukan pada ruas jalan yang karena pengaruhacddalu lintas yang
mengalami kerusakan lebih luas, sehingga perlukuklan pencegahan
(https://www.situstekniksipil.com/, 2018, diaksesngh 29 Juni 2020)

Sesuai dengan Peraturan Menteri (Permen) KemantdPekerjaan
Umum Nomor 13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pemeadra dan
Penilikan Jalan, preservasi/ pemeliharaan jalatlahdeegiatan penanganan
jalan, berupa pencegahan, perawatan, dan perbgén diperlukan untuk
mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfurggsara optimal melayani
lalu lintas sehingga umur rencana yang ditetapkgradtercapai. Preservasi
jalan dilakukan untuk menjaga kondisi jalan dalaetapanan standar dan
mantap. Kegiatan preservasi jalan terdiri dari pddraman rutin,
pemeliharaan berkala, rehabilitasi, dan rekonsiryakan dan bangunan
pelengkap jalan.

Program preservasi jalan didasarkan dengan mentpenma
perundangan yang berlaku di Indonesia, diantaradlgdah sebagai berikut
(https://www.situstekniksipil.com/, 2018, diaksesngh 29 Juni 2020)

1) Permen PU No0.13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pkarakn dan

Penilikan Jalan.

2) Permen PU No0.19/PRT/M/2011 tentang Persyaratanigelaian dan

Kriteria Perencanaan Teknis Jalan.



3) Permen PUPR Nomor 13.1/PRT/M/2015 tentang Rencdrete§is
Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan RakyainT2015-
2019.

Dibawah ini merupakan tabel dari jenis penanganasgovasi jalan, berikut

datanya:

Tabel 2.2
Jenis Penanganan Preservasi Jalan

Jenis Penanganan Kegiatan

Pemeliharaan Rutin Pemeliharaan/ pembersihan bahu jalan

Pemeliharaan/ pembersihan rumaja

Pemeliharaan sistem drainase

Pemeliharaan pemotongan

tumbuhan/tanaman liar di dalam rumija

Output:
Pemeliharaan Pengisian celah/retak permukaan

rutin/Rutin Kondisi

Dilakukan pada Laburan aspal
ruas jalan yang

dalam kondisi baik Penambalan lubang

atau sedang

Pemeliharaan bangunan pelengkap

Pemeliharaan perlengkapan jalan

Grading operation untuk jalan tanpa
penutup




Pemeliharaan
Preventif

Kegiatan

Dilakukan pada
ruas jalan yang
karena pengaruh
cuaca/ lalin
mengalami
kerusakan lebih
luas sehingga perlu

dilakukan

pencegahan.

Pelapisan aspal tipis, termasuk diantaranya
fog seal, chip seal, slurry seal, micro sed|,
dan SAMI.

Rehabilitasi Minor

Kegiatan

Dilakukan pada
ruas jalan yang
dalam kondisi

rusak ringan

Pelapisan ulang (overlay)

Perbaikan bahu jalan

Pengasaran permukaan

Pengisian celah/retak permukaan

Perbaikan bangunan pelengkap

penggantian/perbaikan

perlengkapan jalan yang hilang/rusak

Pemarkaan ulang




Penambalan lubang

Penggarukan, penambahan untuk jalg

tanpa penutup

N

Pemeliharaan/pembersihan rumaja

Rehabilitasi Major

Kegiatan

Dilakukan pada
ruas jalan yang
dalam kondisi

rusak ringan dan
ruas jalan yang
semula  ditangani
melalui

pemeliharaan rutin
namun karena suatu
sebab mengalami
kerusakan yang
tidak
diperhitungkan,
yang berakibat
menurunya kondisi
menjadi kondisi

rusak ringan.

Pemeliharaan/pembersihan rumaja

Pengkerikilan kembali untuk jalan tanpd

penutup

Pemarkaan

Perbaikan/pembuatan drainase

Pekerjaan struktur perkerasan

Penyiapan tanah dasar

Pekerjaan galian/timbunan

Penanganan tanggap darurat ¢

Penggantian dowel

Penambalan lubang




Perbaikan/penggantian perlengkapan jalan

Perbaikan bangunan pelengkap

Perbaikan bahu jalan

Pelapisan ulang

Rekonstruksi

Kegiatan

Dilakukan pada
ruas jalan dengn

kondisi rusak berat

Perbaikan seluruh struktur perkerasatf
drainase, bahu jalan, tebing, dan talud.

—

Peningkatan kekuatan struktur berup
pelapisan ulang perkerasan dan bahu jal

sesuai umur rencananya kembali

D

Perbaikan perlengkapan jalan

Perbaikan bangunan pelengkap

Pemeliharaan/pembersihan rumaja.

Pelebaran Menuju Standar

Kegiatan melebarkan badan jalan menuju standarasegengan

spesifikasinya (jalan

raya/jalan sedang/jalan kecilengan

merekonstrusi jalan eksisting.

Sumber : (https://www.situstekniksipil.com/, 20t&kses Senin 29 Juni

2020)
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M etode Analytic Hierarchy Process (AHP)

Analisa Hirarki Proses atau disingkat AHP (SaaB893) adalah suatu
pendekatan pengambilan keputusan yang dirancangk untembantu
pencarian solusi dari berbagai permasalahan mtiteria yang kompleks
dalam sejumlah aplikasi. Metoda ini diberikan sebagendekatan yang
praktis dan efektif yang dapat mempertimbangkanuktegan yang tidak
tersusun dan rumit (Partovi, 1994) Hasil akhir A&tRailah suatu ranking atau
pembobotan prioritas dari setiap alternatif kepauatau disebut elemen.
Secara mendasar, ada tiga langkah dalam pengank®faumusan dengan
AHP, yaitu: membangun hirarki, penentuan prioritdan sintesis prioritas
(Falatehan, 2016)

Pembentukan Hirarki Struktural

Langkah ini bertujuan memecah suatu masalah yamgpleks
disusun menjadi suatu bentuk hirarki. Strukturkiraendiri terdiri dari
elemen-lemen yang dikelompokan dalam tingkatarktiten (evel).
Dimulai dari suatu sasaran pada tingkatan puneingitnya dibangun
tingkatan yang lebih rendah yang mencakup kritesidy kriteria dan
seterusnya sampai pada tingkatan yang paling renSasaran atau
keseluruhan tujuan keputusan merupakan puncaktidgkat hirarki.
Kriteria dan sub kriteria yang menunjang sasaraiadzedi tingkatan
tengah. Dan, alternatif atau pilihan yang hendaklili berada pada
level paling bawah dari struktur hirarki yang a8adty, 1993).

Menurut Saaty (1993), suatu struktur hirarki dap#ientuk
dengan menggunakan kombinasi antara ide, pengaldampandangan
orang lain. Karenanya, tidak ada suatu kumpulasgahor baku yang
berlaku secara umum dan absolut untuk pembentukarkih Menurut
Apriyanto (2008), struktur hirarki tergantung padendisi dan
kompeksitas permasalahan yang dihadapi serta getaylelesaian yang
dikehendaki. Karenanya struktur hirarki kemungkirerbeda antara

satu kasus dengan kasus yang lainnya.
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Gambar 2.6

Diagram Model AHP secara umum
Sumber: Saaty & Vargas, 2001

Pembentukan K eputusan Perbandingan

Menurut Apriyanto (2008), apabila hirarki telahrhbentuk,
langkah selanjutnya adalah menentukan penilaiaarifas elemen-
elemen pada tiap level. Untuk itu dibutuhkan suanatriks
perbandingan yang berisi tentang kondisi tiap eteyasng digambarkan
dalam bentuk kuantitaif berupa angka-angka yangumeakan skala
penilaian (1 — 9). Tiap angka skala mempunyai tersendiri seperti
yang ditunjukan dalam Tabel 2.2. Penentuan nilaji iap elemen
dengan menggunakan angka skala bisa sangat supyekgiantung
pada pengambil keputusan. Karena itu, penilaigngiamen hendaknya
dilakukan oleh para ahli atau orang yang berpengataterhadap
masalah yang ditinjau sehingga mengurangi tingkdtyektifitasnya

dan meningkatkan unsur obyektifitasnya (Apriya2@08)



Tabel 2.3
Skala penilaian antara dua elemen

Bobot / : :
Tingkat Pengertian Penjelasan
siginifikan
_ Kedua elemen berpengaruh yang
1 Sama penting

sama tehadap sasaran

. ) . | Salah satu elemen sedikit lebih
3 Sedikit lebih penting _ _ _
utama dibanding elemen lainnya

_ ) Salah satu elemen lebih utama
5 Lebih penting _ _ _
dibanding elemen lainnya

_ _ | Salah satu elemensangat lebih
7 Sangat lebih pentin

2

utama dibanding elemen lainnya

_ . | Salah satuelemen mutlak lebih
9 Mutlak lebih penting _ _ _
utama dibanding elemen lainnya

Nilai diantara yang
2, 4, 6, 8 |diatas Diantara kondisi diatas

Sumber: Saaty & Vargas, 2001

283 Sintesis Prioritas dan Ukuran Konsistensi

Perbandingan antar pasangan elemen membentuk readtils
perankingan relatif untuk tiap elemen pada tiapelledalam hirarki.
Jumlah matriks akan tergantung pada jumlah tingkgi@da hirarki.
Sedangkan, ukuran matriks tergantung pada jumknesi pada level
bersangkutan (Apriyanto, 2008)

Setelah semua matriks terbentuk dan semua perlgamditnap
pasangan elemen didapat, selanjutnya dapat dihitoaigiks eigen
(eigen vector), pembobotan, dan nilai eigen maksimum
(Apriyanto, 2008)

Nilai eigen maksimum merupakan nilai parameterdeai yang
sangat penting dalam teori AHP. Nilai ini digunaksgbagai indeks
acuan K(eference index) untuk menyeleksi streening) informasi
melalui perhitungan rasio konsistenSbfisistency Ratio) disingkat CR
dari matriks estimasi dengan tujuan untuk memvalidpakah matriks
perbandingan telah memadai dalam memberikan panilagecara

konsisten atau belum (Saaty & Vargas, 2001)



Nilai rasio konsistensi (CR) dihitung dengan urutebagai berikut

(Saaty & Vargas, 2001) :

1) Vektor eigen dan nilai eigen maksimum dihitung pé&dp
matriks pada tiap level hirarki.

2) Selanjutnya dihitung indeks konsistensi untuk tiagtriks pada

tiap level hirarki dengan menggunakan rumus

Cl= Mmaks— NY(N = 1) oo 1

3) Nilai rasio konsistensi (CR) selanjutnya dihiturendan rumus:
CR = CI/RI, dimana RI merupakan indeks konsisteasdom
yang didapat dari simulasi dan nilainya tergantpagla orde
matriks. Tabel 2.3 menampilkan nilai RI untuk beydiaukuran
matriks dari orde 1 sampai 10.

Tabel 2.4
Indeks konsistensi random/ acak berdasarkan paldenoatriks
Ukuran Elemen Matriks Indeks Konsistensi Random (RI)

0
0
0,58
0,90
1,12
1,24
1,32
1,41
1,45
10 1,49

Sumber Saaty & Vargas, 2001

[N

Olo|N|ojo|blwdN

Nilai rentang CR yang dapat diterima tergantungapaklran matriks-
nya, sebagai contoh, untuk ukuran matriks 3 x Bi @R = 0,03;
matriks 4 x 4, CR = 0,08 dan untuk matriks ukurasas, nilai CR =
0,1 (Saaty & Vargas, 2001)

Jika nilai CR lebih rendah atau sama dengan rafaebut, maka dapat
dikatakan bahwa penilaian dalam matriks cukup dagatima atau
matriks memiliki konsistensi yang baik. Sebaliknjlea CR lebih

besar dari nilai yang dapat diterima, maka dikatakaaluasi dalam



matriks kurang konsisten dan karenanya proses Aé&tRi mliulang

kembali.
Tabel 2.5
Nilai rentang penerimaan bagi CR
_ Rasio Consistency

No. Ukuran Matriks

(CR)
1. <3x3 0,03
2. 4x4 0,08
3. >4x4 0,10

Sumber: Saaty & Vargas, 2001

2.8.4 Prosedur AHP

Terdapat tiga prinsip utama dalam pemecahan masiEm
AHP menurut Saaty & Vargas (2001), yaitiDecomposition,
Comparative Judgement, danLogical Concistency. Secara garis besar
prosedur AHP meliputi tahapan sebagai berikut :

1) Dekomposisi terhadap suatu masalah;

2) Penyekalaan untuk membandingkan elemen-elemen;
3) Penyusunan matriks dan uji konsistensi;

4) Penetapan prioritas pada masing-masing hirarki;

5) Pengambilan/ penetapan suatu keputusan (sintesis)

Penjelasannya adalah sebagai berikut :

1). Dekomposisi terhadap suatu masalah

Adalah langkah dimana suatu tujugyodl) yang telah ditetapkan
dan selanjutnya diuraikan secara sistematis kedsiarktur yang
menyusun rangkaian sistem hingga tujuan dapat alicsgrara
rasional (Mulyono, 2007). Dengan kata lain, sutjuao @oal)

yang utuh, didekomposisi (dipecah) kedalam unsoyysunnya.
Apabila unsur tersebut merupakan kriteria yang lidipi
seyogyanya mencakup semua aspek penting terkajaddnjuan
yang ingin dicapai. Namun kita harus tetap memmdrdingkan
agar kriteria yang dipulih benar-benar mempunyakmaabagi

pengambilan keputusan dan tidak mempunyai makna ata



2).

pengertian yang sama, sehingga walaupun kritéireap hanya
sedikit namun mempunyai makna yang besar terhadgmpant
yang ingin dicapai. Setelah kriteria ditetapkararg@etnya adalah
menentukan alternatif atau pilihan penyelesaian atahs
Sehingga apabila digambarkan kedalam bentuk bagamkih

adalah sebagai berikut :

Pilihan 1 Pilihan1 Pilihan 1

Pilihan 2 Pilihan 2 Pilihan 2

Pilihan n Pilihann

Gambar 2.7
Bagan Umum Analisa Hirarki Keputusan
Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2020

Hirarki utama (Hirarki 1) adalah tujuan/ fokugbal yang akan
dicapai atau penyelesaian persoalan/ masalah ykayy tHirarki
Il adalah kriteria, kriteria apa saja yang haryseduhi oleh semua
alternatif (penyelesaian) agar layak untuk menmtihan yang
paling ideal, dan Hirarki Il adalah alternatif atapilihan
penyelesaian masalah. Penetapan hirarki adalahatsesang
sangat relatif dan sangat bergantung dari persqalag dihadapi.
Pada kasus-kasus yang lebih kompleks, bisa sajayusiem
beberapa hirarki (bukan hanya tiga), bergantunga phdsil

dekomposisi yang telah dilakukan.
Penyekalaan untuk membandingkan elemen-elemen

Setelah mengidentifikasi masalah dan menentukansisgiang
diinginkan, lalu menyusun hirarki dari permasalahgang
dihadapi. Selanjutnya dilakukan penilaian perbagamn
berpasangan (pembobotan) pada tiap-tiap hirarkdasarkan

tingkat kepentingan relatifnya.



Penilaian atau pembobotan pada Hirarki I, dimakanduntuk
membandingkan nilai atau karakter pilihan berdasarkiap
kriteria yang ada. Misalnya antara pilihan 1 dalihgn 2, lebih
penting pilihan 1, selanjutnya antara pilihan 1 gdiman 3, lebih
penting pilihan 3 dan seterusnya hingga semua apiliakan
dibandingkan satu-persatu (secara berpasangan)il ldas
penilaian adalah nilai/ bobot yang merupakan karaldari
masing-masing kriteria dan alternatif.
Prosedur penilaian perbandingan berpasanga@omyaration
Pairwaise), dalam AHP, adalah mengacu pada skor penilaian
yang telah dikembangkan oleh Saaty & Vargas (20Qajtu

sebagai berikut :

Tabel 2.6
Skala/ Skor penilaian perbandingan berpasangamdakP
Skala Definisi
1 Kedua elemen/alternatif sama pentingregadl)
3 Elemen A sedikit lebih esensial dari Elemen B
(moderate)
5 Elemen A lebih esensial dari ElemensBdng)
7 Elemen A jelas lebih esensial dari Elemervéy(
strong)
9 Elemen A mutlak lebih esensial dari Elemen B
(extrem)
2,4,6,8 | Nilai-nilai diantara dua perimbangan yang
berdekatan

Sumber : Saaty & Vargas, 2001

Dalam pembobotan tingkat kepentingan atau penilaian
perbandingan berpasangan ini berlaku hukum aksregiprocal,
artinya apabila suatu elemen A dinilai lebih es&ns(5)
dibandingkan dengan elemen B, maka B lebih eserisial
dibandingakan dengan elemen A. Apabila elemen A asam
pentingnya dengan B maka masing-masing bernilai = 1

Dalam pengambilan data, misalnya dengan menggunakan
kuisioner/ angket, prosedur perbandingan bergandgatd
dilakukan dengan menggunakan kuisioner berupa ksatatau

semantik difrensial.



3).

Tabel 2.7
Contoh Matriks

mvematt | 1| 2 | |
1 A [ | o /...
2 A /...
3 ]
n

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2020

Banyaknya sel yang harus diisi adalah n(n-1)/2 fearmatriks
reciprocal elemen diagonalnya bernilai = 1, jadaki perlu disi.
Pada contoh di atas 4(4-1)/2 = 6, jadi bagian yartd saja yang
diisi.

Contoh Kuisioner Semantik Difrensial sebagai beriku

Tabel 2.8
Contoh Format Kuesion&emantik Difrensial
l-:(lzi:rer:ai{f Bobot Tingkat Kepentingan Berpasangan A:(I;ietfr:iai{f
1 9|8|7(6(5[4[3|2|1(2[3|4|5|6]|7|8]9 2
1 9|8|7|(6(5[4[3|2|1(2[3|4|5|6]|7|8]9 3
1 9|8|7|(6(5[4[3|2]|1(2(3|4|5|6]|7]|8]9 n
2 9|8|7|(6(5[4[3|2|1(2[3|4|5|6]|7|8]9 3
2 9|8|7|(6(5[4[3]2]|1[2[3|4|5(|6]|7]|8]9 n
3 9|8|7|(6(5[4|3]2]|1[2[3|4|5(|6]|7]|8]9 n
n 9|8|7|(6(5[4[3]2]|1[2[3|4|5(|6]|7]|8]9 n;
Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2020

Pada jenis kuisioner ini, penyekalaan dengan diang silang
berdasarkan angka yang menunjukkan bobotnya, j&iakgi
lebih penting dari sisi kanan maka angka yang ghiami adalah 9-

1 pada ruas kiri dan sebaliknya.

Penyusunan matriks dan uji konsistensi

Apabila proses pembobotan atau pengisian kuisimten selesai,
langkah selanjutnya adalah penyusunan matriks bangan
untuk melakukan normalisasi bobot tingkat kepemtmgada tiap-

tiap elemen pada hirarkinya masing-masing. Padaptah ini



analisis dapat dilakukan secara manual ataupun adeng
menggunakan program komputer. Alat untuk mengasalis
Analytic Hierarchy Process ada beberapa macam seperti
Superdecision, Criterium dan Expert Choice (Falatehan, 2016)
Nilai-nilai yang diperoleh selanjutnya disusun Keada matriks
berpasangan serupa dengan matriks yang digunakaa pa
kuisioner matriks diatas. Hanya saja pada penyusumatriks
untuk analisis data ini, semua kotak harus diisi.

Langkah pertama: menyusun matriks perbandingan, sebagai
berikut :

Tabel 2.9
Rumus pengisian matriks penilaian
Kriteria/
Alternatif . g . o
1 1 GM;; GM;; GM;,
2 GMy; 1 GM;3 GM,,
3 GMs; GM52 1 GMS,—
n GM,; GM,Z GM,—S y |

Sumber : Saaty & Vargas, 2001

Langkah kedua: menormalisasi Matriks, menghitung nilai
priority vector dan uji konsistensinya.

Sebelum melangkah ke tahap iterasi untuk penetppanitas
pada pilihan alternatif atau penetapan tingkat Répgan kriteria,
maka sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji kstesisi. Uji
konsistensi dilakukan pada masing kuisioner/ ang&et menilai
atau memberikan pembobotan. Kuisioner atau pakag yaak
memenuhi syarat konsisten dapat dianulir atau dipgnuntuk
perbaikan. Prinsip dasar pada uji konsistensidailah apabila A
lebih penting dari B, kemudian B lebih penting dayimaka tidak
mungkin C lebih penting dari A. Tolak ukur yang ulgkan
adalah CI Consistency Index) berbanding RI Random Index)
adalah CRonsistency Ratio).

Random Index (RI) yang umum digunakan untuk setiap ordo

matriks adalah sebagai berikut :



Tabel 2.10
Indeks random/ acak untuk setiap ukuran ordo nsatrik

Urutan
Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0,00(0,00)058)09 |1,12|1,2411,32|141|145(1,49

Sumber : Saaty & Vargas, 2001

Langkah ketiga: uji konsistensi terlebih dahulu dilakukan dengan
menyusun tingkat kepentingan relatif pada masinghmgakriteria
atau alternatif yang dinyatakan sebagai bobotifééahormalisasi
(normalized relative weight). Bobot relatif yang dinormalkan ini
merupakan suatu bobot nilai relatif untuk masingimg elemen
pada setiap kolom yang dibandingkan dengan jumlaising-

masing elemen berikut :

Tabel 2.11
Contoh Ordo Matriks
Aematse| 1 2 3 N
1 1 GM;; GMys GM;,
2 GM;; 1 GM;s GM;,
3 GM3; GM3s; 1 GMs,
n GM,, GM,; GM,; 1
)3 GMyi.n1 GMiz.n2 GMis..3 GMynni
Sumber : Saaty & Vargas, 2001
Maka bobot relatif ternormalisasi adalah :
Tabel 2.12
Ordo Matriks Ternormalisasi
Mtomatt| ! 2 ; N
1 l/GMll-nl GMiZ/GMIZ-nZ GMIS/GMIS-nB GMin/GMIB-nB
2 GMz;/ GMyy.0y 1/GMyz. GM23/ GMy3.03 | GMae/ GMy3.03
3 GMsy GMyyy | GMsy/ GMyz.p, 1GMys..3 GM3,/ GMy3.03
n GM,1/ GMy1y | GMnz/ GMyz | GM,3/ GMys.os 1GMys.03

Sumber : Saaty & Vargas, 2001




Selanjutnya dapat dihituri§gen Vector hasil normalisasi dengan
merata-ratakan penjumlahan tiap baris pada matriatas.

Tabel 2.13
Eigen Vector dari Ordo Matriks Ternormalisasi
Kriteria/ Eigen
i 1 2 3 N

Alternatif Faktor Utama
Rerata row1/4

1 1/ GMyp.y GMyzy GMyzz | GMy3/GMysss | GMy/ GMy33 (%)
Rerata-row2/4

2 GMa17 GMy.ny 1/6Myq2 GMy3/ GMy3.q3 | GMye/ GMy3.53 (i)
Rerata-row3/4

3 GMSl/GMll-nl GMSZ/ GMIZ-nZ 1GM13-1|3 GM3"/GM13.,,3 (X})
Rerata-rown/4

n GMyy GMyyny | GMia/ GMypz | GMez/ GMyz3 | 1GMyz ()

Sumber : Saaty & Vargas, 2001

Selanjutnya tentukan nilai Clcdnsistency Index) dengan

persamaan:

Amaksimum —n
Cl =

n-—1

Dimana CIl adalah indeks konsistensi dan Lambda imaiks
adalah nilaeigen terbesar dari matriks berordo n.

Nilai eigen terbesar adalah jumlah hasil kali perkalian jumlah
kolom denganeigen vector utama. Sehingga dapat diperoleh

dengan persamaan:

Amaksimum = (z GMyq_p1 X )?1) +-+ (Z GM;p_pi X )?n)

....................................................................................... Rumus 3
Setelah memperoleh nileEmbda maksimum selanjutnya dapat
ditentukan nilai CI. Apabila nilai Cl bernilai ngl0) berarti
matriks konsisten. Jika nilai Cl yag diperoleh kelbesar dari 0
(CI>0). Selanjutnya diuji batas ketidakkonsistenarang
diterapkan oleh Saaty & Vargas (2001), yaitu peiagugiukur
dengan menggunakaonsistency Ratio (CR), yaitu nilai indeks,

atau perbandingan antara Cl dan RI:



4).

5).

CR =—
RI

..................................................... Rumus 4
Nilai Rl yang digunakan sesuai dengan ordo n matpabila
CR matriks lebih kecil 10% (0,10), berarti bahwa
ketidakkonsistenan pendapat masih dianggap dateainok.

Penetapan prioritas pada masing-masing hirarki

Penetapan prioritas pada tiap-tiap hirarki dilakukeelalui proses
Iterasi (perkalian matriks). Langkah pertama yantakdkan
adalah merubah bentuk fraksi nilai-nilai pemboboteatalam
bentuk desimal. Agar lebih mudah difahami, kita ggemakan
salah satu contoh data hasil penilaian salah sgqrakar seperti

contoh berikut :

Tabel 2.14
Contoh Matrik Kuesioner dari Responden

Kekuatan | Kelemahan | Peluang | Ancaman
Kekuatan 1/1 1/2 3/1 4/1
Kelemahan 2/1 1/1 1/3 3/1
Peluang 1/3 3/1 1/1 2/3
Ancaman 1/4 1/3 3/2 1/1

Sumber : Falatehan, 2016

Metode yang sama diteruskan pada tingkatan hisal@njutnya,
atau pilihan-pilihan alternatif. Adapun cara yarmpih mudah
dalam melakukan pembobotan ini adalah dengan meaggn
bantuan program komputer sep&titerium Decision Plus (CD+)
atauExpert Choice (Falatehan, 2016)

Pengambilan/ penetapan suatu keputusan (sintesis)

Sintesis digunakan untuk memperoleh perangkat if@gor
menyeluruh bagi suatu persoalan keputusan. Caraclgdah
dengan pembobotan dan penjumlahan untuk menghassiiau



bilangan tunggal yang menunjukkan prioritas setgpmen
(Falatehan, 2016)

2.9 Perbedaan atas pendlitian terdahulu

Beberapa hal yang berbeda atas penelitian-pemetérdahulu adalah sebagai

berikut :

1. Adanya tambahan terhadap kriteria-kriteria dalanremeankan jenis
perkerasan jalan, sehingga kriteria yang dimasuldaam penelitian
ini adalah :

1) Kemudahan ketersediaan material perkerasan jalan,

2) Biaya konstruksi perkerasan jalan,

3) Kemudahan metode pelaksanaan konstruksi perkejaaan
4) Kemudahan perawatan setelah masa pemeliharaan jalan
5) Ketahanan Lalu Lintas Harian rata-rata beban gailaa |

6) Ketahanan pada Iklim dan Cuaca sekitar jalan,

7) Keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan

2. Melengkapi perihal jenis perkerasan jalan yang njlitkkan dengan
bobot prioritas penggunaan jenis perkerasan jalamgyumum
dipergunakan di Indonesia pada umumnya dan di griajan nasional
dari Sidoarjo — Pandaan — Purwosari — Malang — Kjepa Yaitu :

Hot Rolled Sheet ( HRS ),

Asphalt Concrete Wearing Course ( AC — WC ),
Asphalt Concrete Binder Course ( AC — BC),
Slit Mastic Asphalt ( SMA),

Perkerasan Beton SemeRi@id Pavement ),

nmoow>»

Perkerasan KompositGomposite Pavement )

3.  Menggunakan Metod@nalityc Hierarchy Process yang cukup handal
dan optimal dalam menyusun keputusan atas dasér kntdria dalam
merencanakan perkerasan jalan dan alternatif jperkerasan jalan

yang dipergunakan.



